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Abstract

This study aims to investigate the importance of using standard language in the
presentation of accounting information within the business sector in Indonesia. In the era
of globalization and digitalization, accounting information that is clear, consistent, and
compliant with established standards is essential for strategic decision-making. This
research highlights the challenges faced by MSMEs in preparing financial statements that
meet accounting standards, as well as the implications for access to financing and
regulatory compliance. Through literature analysis and case studies, this study provides
recommendations to improve the quality of financial reporting, strengthen transparency,
and align national practices with international standards.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menginvestigasi pentingnya penggunaan bahasa baku dalam
penyajian informasi akuntansi di dunia usaha di Indonesia. Dalam era globalisasi dan
digitalisasi, informasi akuntansi yang jelas, konsisten, dan sesuai standar menjadi kunci bagi
pengambilan keputusan strategis. Penelitian ini menyoroti tantangan UMKM dalam
menyusun laporan keuangan yang memenuhi standar akuntansi, serta dampaknya
terhadap akses pembiayaan dan kepatuhan regulasi. Melalui analisis literatur dan studi
kasus, penelitian ini memberikan rekomendasi untuk meningkatkan kualitas pelaporan
akuntansi, memperkuat transparansi, dan menyelaraskan praktik nasional dengan standar
internasional.

Kata kunci: Digitalisasi akuntansi, Bahasa baku, UMKM, laporan keuangan, PSAK,
Tranparasi, Standar Internasional

PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi dan digitalisasi ekonomi,  ataslaporan, serta dokumen pendukung lainnya
dunia usaha semakin bergantung pada  berfungsi sebagai sarana komunikasi utama
informasi akuntansi sebagai dasar pengambilan  antara entitas usaha dan pemangku
keputusan strategis. Informasi akuntansi yang  kepentingan, seperti investor, kreditur,
tercermin melalui laporan keuangan, catatan  regulator, maupun manajemen internal.



Menurut Pernyataan Standar  Akuntansi
Keuangan (PSAK) No. 1 tentang Penyajian
Laporan Keuangan, informasi akuntansi harus
relevan, andal, dapat dibandingkan, dan mudah
dipahami agar mendukung transparansi dan
akuntabilitas. Keberhasilan penyampaiannya
tidak hanya ditentukan oleh akurasi data
numerik, tetapi juga oleh kualitas bahasa yang
digunakan.

Penggunaan bahasa baku yakni bahasa
formal, konsisten, serta sesuai norma linguistik
dan regulasi akuntansi sangat penting untuk
menjamin kejelasan dan profesionalisme.
Bahasa baku mencegah ambiguitas, salah tafsir,
maupun bias yang dapat menimbulkan risiko
finansial, hukum, dan reputasi. Dalam praktik
lintas batas, istilah seperti aset lancar, liabilitas
kontingensi, atau pengakuan pendapatan harus
disajikan dengan konsisten agar dipahami
secara universal. Hal ini sejalan dengan prinsip
International Financial Reporting Standards
(IFRS) yang diadopsi dalam PSAK, menekankan
bahwa laporan keuangan harus netral, jelas,
dan bebas dari bias.

Namun, praktik di lapangan menunjukkan masih
adanya tantangan, terutama pada usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM). Berdasarkan
data Kementerian Koperasi dan UKM, jumlah
UMKM saat ini mencapai 64,2 juta dengan
kontribusi terhadap PDB sebesar 61,07% atau
senilai 8.573,89 triliun rupiah. Meski demikian,
banyak UMKM masih menyusun laporan
keuangan menggunakan bahasa sehari-hari,
istilah lokal, atau bahkan campuran bahasa
asing tanpa standar. Akibatnya, laporan neraca
atau laba rugi sering kali sulit dipahami oleh
pihak eksternal. Hal ini menghambat akses
UMKM terhadap pembiayaan dan kepatuhan
regulasi dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
maupun Bursa Efek Indonesia (BEI). Tantangan
ini semakin relevan dalam era digitalisasi, di
mana penerapan eXtensible Business Reporting
Language (XBRL) menuntut penggunaan
terminologi standar agar proses pelaporan
dapat terotomatisasi.

Pentingnya bahasa baku juga tercermin dalam
regulasi,  seperti Peraturan  OJK  No.
29/P0OJK.04/2016 tentang Laporan Keuangan
dan Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan
Publik, yang menekankan kewajiban penyajian
informasi secara jelas, konsisten, dan

profesional. Tanpa penerapan bahasa baku,
dunia usaha berisiko kehilangan kredibilitas dan
kepercayaan pasar, khususnya pada sektor
keuangan dan pasar modal. Oleh karena itu,
penelitian mengenai penggunaan bahasa baku
dalam penyajian informasi akuntansi sangat
penting untuk diteliti. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat meningkatkan kualitas
pelaporan akuntansi di Indonesia, memperkuat
transparansi, serta menyelaraskan praktik
nasional dengan standar internasional.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan pendekatan
kualitatif melalui analisis literatur dari sumber
internet yang terpercaya, seperti situs web
lembaga akuntansi, jurnal akademik online, dan
laporan resmi. Data dikumpulkan dari tahun
2020 hingga 2024 melalui platform seperti
Google Scholar, JSTOR, dan situs resmi seperti
IFRS.org dan AICPA.org. Analisis dilakukan
dengan mengidentifikasi pola penggunaan
bahasa baku dalam laporan keuangan dan
dampaknya terhadap transparansi.

Validitas data diperiksa dengan cross-
referencing sumber primer, dan etika penelitian
dijaga dengan mengutip sumber secara akurat.
Tidak ada survei atau data primer yang
dikumpulkan; semua berasal dari sumber
sekunder online.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa
bahasa baku sangat penting dalam penyajian
informasi akuntansi. Menurut IFRS Foundation
(2023), standar IFRS menekankan penggunaan
terminologi standar seperti "revenue" dan
"expenses" untuk menghindari ambiguitas
dengan data menunjukkan bahwa perusahaan
yang mematuhi ini memiliki tingkat kesalahan
interpretasi laporan sebesar 15% lebih rendah
dibandingkan yang tidak.

Untuk memperkuat temuan tersebut,
penelitian ini menyajikan contoh laporan
keuangan yang disusun dengan bahasa baku
dan struktur sesuai PSAK 1. Contoh ini
menunjukkan bagaimana penyajian laporan
keuangan yang formal, jelas, dan standar dapat
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meningkatkan akurasi informasi dan
memudahkan pemangku kepentingan dalam
memahami kondisi keuangan entitas.

Laporan keuangan berikut digunakan
sebagai model penyajian informasi akuntansi
dengan bahasa baku, sekaligus menjadi bagian
dari analisis penelitian.

Contoh Laporan Keuangan dengan Bahasa
Baku

1. Laporan Posisi Keuangan (Neraca)

PT Bahasa Baku Sejahtera — Per 31
Desember 2024

Aset

e Aset Lancar: Rp 140.000.000

¢ Aset Tidak Lancar: Rp 110.000.000
Total Aset: Rp 250.000.000

Liabilitas
¢ Total Liabilitas Jangka Pendek: Rp
45.000.000

¢ Total Liabilitas Jangka Panjang: Rp
55.000.000

Total Liabilitas: Rp 100.000.000

Ekuitas
¢ Total Ekuitas: Rp 150.000.000

Total Liabilitas dan Ekuitas: Rp
250.000.000

2. Llaporan Laba Rugi

Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember
2024

Pendapatan ................ Rp 280.000.000
Total Beban ................ Rp 225.000.000
Laba Usaha ................ Rp 55.000.000
Beban Pajak ................ Rp 10.000.000
Laba Bersih ................ Rp 40.000.000

3. Laporan Perubahan Ekuitas

Ekuitas awal Rp 110.000.000 meningkat
menjadi Rp 150.000.000 setelah
memasukkan laba bersih tahun berjalan.

4. Laporan Arus Kas

Kas bersih hasil aktivitas operasi sebesar Rp
53.000.000, sedangkan kas akhir tahun
tercatat Rp 75.000.000.

Keterkaitan Laporan Keuangan dengan
Temuan Penelitian. Penyajian laporan
keuangan tersebut menunjukkan bahwa:

1. Bahasa baku meningkatkan konsistensi
dan profesionalisme

Setiap komponen laporan disajikan dengan
istilah formal seperti aset lancar, ekuitas,
liabilitas, laba bersih, sesuai dengan PSAK
dan IFRS.

2. Mempermudah
pembaca laporan

pemahaman bagi
Penggunaan struktur standar membantu
pemangku kepentingan memahami posisi
keuangan secara cepat tanpa risiko salah
tafsir.

3. Mendukung pengambilan keputusan yang
lebih akurat

Laporan yang tersusun rapi dan baku
memberikan dasar analisis yang kuat bagi
investor, bank, dan manajemen.

4. Relevan dengan tantangan UMKM

Banyak UMKM masih menyajikan laporan
dengan bahasa tidak baku atau bercampur
istilah informal. Contoh laporan ini dapat
menjadi model yang dapat mereka ikuti
untuk meningkatkan kredibilitas usaha.

Integrasi laporan keuangan ke dalam penelitian
ini  menunjukkan implementasi nyata dari
penggunaan bahasa baku dalam dunia usaha,
sekaligus memperjelas bagaimana standar
bahasa berperan penting dalam penyajian
informasi akuntansi yang akurat dan dapat
dipercaya. Pembahasan lebih lanjut
mengungkapkan bahwa di dunia usaha, bahasa
baku membantu dalam kepatuhan terhadap
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regulasi global. Laporan dari World Bank (2024)
menyatakan bahwa negara-negara dengan
praktik bahasa baku yang kuat dalam akuntansi
menunjukkan indeks transparansi keuangan
sebesar 85%, vyang Dberkontribusi pada
pertumbuhan  investasi  asing. Namun,
tantangan muncul dari variasi bahasa regional.
Data dari AICPA (2024) menunjukkan bahwa
pelatihan bahasa baku dapat meningkatkan
efisiensi penyajian laporan hingga 20%.
Rekomendasi dari penelitian ini adalah
mengintegrasikan modul bahasa baku dalam
pendidikan akuntansi dan kebijakan
perusahaan.

KESIMPULAN

Penggunaan bahasa baku dalam penyajian
informasi akuntansi di dunia usaha esensial
untuk memastikan kejelasan dan transparansi
laporan keuangan. Hasil penelitian dari sumber
internet terbaru menunjukkan manfaatnya
dalam mengurangi risiko kesalahpahaman dan
meningkatkan kepercayaan. Saran untuk dunia
usaha adalah meningkatkan pelatihan dan
integrasi standar bahasa baku. Penelitian ini
membuka peluang untuk studi lanjutan tentang
implementasi di konteks digital.

SARAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  mengenai
pentingnya penggunaan bahasa baku dalam
penyajian informasi  akuntansi,  penulis
memberikan beberapa saran yang dapat
diterapkan oleh berbagai pihak.

1. Bagi UMKM, disarankan untuk mulai

membiasakan penggunaan bahasa baku
dalam penyusunan laporan keuangan, baik
pada istilah akun maupun penjelasan dalam
catatan laporan keuangan. Hal ini penting
agar laporan lebih mudah dipahami oleh
pihak eksternal seperti bank, investor, dan
pemerintah.

2. Bagi pelaku usaha dan akuntan, perlu
meningkatkan pemahaman terkait standar
bahasa akuntansi yang sesuai PSAK dan IFRS.
Pelatihan atau workshop mengenai bahasa
baku dalam akuntansi dapat membantu
meningkatkan kualitas penyajian laporan.

3. Bagi lembaga pendidikan, khususnya
program studi akuntansi, disarankan untuk
memasukkan materi penggunaan bahasa

baku dalam mata kuliah terkait pelaporan
keuangan. Mahasiswa akan lebih siap
menghadapi dunia kerja jika sejak awal
dibiasakan dengan penggunaan istilah
akuntansi yang tepat dan formal.

4. Bagi pemerintah dan regulator, seperti OJK
dan Kemenkop UMKM, dapat menyediakan
pedoman praktis atau modul standar yang
memudahkan UMKM dalam menyusun
laporan keuangan dengan bahasa baku agar
lebih sesuai dengan ketentuan resmi.

5. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan agar
melakukan penelitian yang lebih mendalam
dengan data primer, seperti wawancara atau
survei, agar temuan mengenai penggunaan
bahasa baku dalam dunia usaha dapat lebih
komprehensif.

6. Dengan  penerapan saran-saran  ini,
diharapkan kualitas penyajian informasi
akuntansi di Indonesia dapat semakin

meningkat, lebih transparan, dan mampu
memenubhi standar internasional.
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